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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai Pabrik Gula Kebon Agung sejak masa krisis 

tahun 1930 sampai dinasionalisasikan tahun 1958. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik sumber, interpretasi 

data dan historiografi atau penulisan sejarah. Pabrik Gula Kebon Agung 

merupakan bagian dari sejarah industri gula masa kolonial di Malang yang ikut 

berkontribusi pada produksi gula di Hindia Belanda. Penelitian ini menemukan 

bahwa beroperasinya Pabrik Gula Kebon Agung ikut menambah produksi gula 

kolonial dan mendorong integrasi antar pabrik gula di Malang. Integrasi itu 

melahirkan efisiensi dari sisi konektivitas antar pabrik gula yang mewujud pada 

pembangunan rel dan jaringan jalan untuk pengangkutan bahan baku (tebu) ke 

pabrik. Pada tahun 1930, krisis ekonomi melanda Eropa dan dunia. Krisis tersebut 

menyebabkan keterpurukan pada industri gula Indonesia, membuat pabrik gula 

harus mengurangi jumlah produksinya dan bahkan ada yang berhenti 

berproduksi/bangkrut. Upaya pemulihan terus dilakukan, namun tetap tidak 

mampu berproduksi seperti capaian tahun-tahun sebelum krisis. Di tengah 

hantaman krisis dan ancaman kebangkrutan, Pabrik Gula Kebon Agung masih 

bertahan dan tetap berproduksi hingga dinasionalisasikan tahun 1958. Kondisi itu 

menyebabkan dan menempatkan pabrik gula ini tetap berkontribusi pada upaya 

perbaikan ekonomi bangsa hingga pasca dinasionalisasi.

Kata Kunci: Industri Gula, Krisis, Nasionalisasi, Kebon Agung, Malang
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Abstract

This study discusses the Kebon Agung Sugar Factory since crisisin 1930 until 
nationalized in 1958. This study uses historical research methods consisting of 
heuristic, source verification, data interpretation and historiography. Kebon 
Agung Sugar Industry is part of the history of sugar industry during the colonial 
period in Malang which contributed to sugar production in Dutch East Indies. 
This study found that the operation of the Kebon Agung factory contributed to 
increasing colonial sugar production and encouraging integration between sugar 
factories in Malang. The integration gave birth to efficiency in terms of 
connectivity between sugar factories which manifested in the construction of rail 
and road networks for the transport of raw materials (sugarcane) to the factory.
In 1930, the economic crisis hit Europe and the world. The crisis caused a slump 
in the Indonesian sugar industry, making sugar factories have to reduce the 
amount of production and some factory even stopped producing/went bankrupt.
Recovery efforts continue, but they are still unable to produce as much as the 
achievements of the pre-crisis years. In the midst of the crisis and the threat of
bankruptcy, Kebon Agung Sugar Factory still survive and continue to produce 
until nationalized in 1958. The condition caused and placed this sugar factory to 
continue to contribute to the nation's economic improvement efforts until after it 
was nationalized.

Keywords: Sugar Industry, Crisis, Nationalized, Kebon Agung, Malang
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